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Santri penyintas COVID-19

Pandemi COVID-19 memberikan dampak psikologis yang signifikan,
khususnya bagi santri penyintas di Pondok Pesantren X. Penelitian ini
bertujuan menguji efektivitas konseling krisis dalam meningkatkan
psychological well-being (PWB) dan resiliensi. Metode penelitian
menggunakan  kuasi-eksperimen  dengan  desain  pretest-posttest.
Sebanyak 15 santri penyintas COVID-19 dijadikan subjek penelitian.
Instrumen yang digunakan berupa angket PW B, yang terdiri dari enam
dimensi: penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi,
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.
Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon karena data bersifat
non-parametrik dan bertujuan untuk membandingkan skor sebelum dan
sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan skor PWB meningkat
dari 85 menjadi 120, dan skor resiliensi meningkat dari 78 menjadi 115
setelah intervensi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p < 0,05, yang
berarti konseling krisis efektif dalam meningkatkan PWB dan resiliensi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa konseling krisis dapat dijadikan
intervensi psikologis yang signifikan bagi santri penyintas COVID-19.
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Pendahuluan

Pandemi COVID-19 telah menjadi krisis kesehatan global yang memengaruhi hampir

seluruh aspek kehidupan, termasuk kesehatan mental masyarakat. Virus yang pertama kali

diidentifikasi di Wuhan, Tiongkok, pada akhir 2019 ini dengan cepat menyebar ke lebih dari

210 negara. Di Indonesia, kasus pertama dilaporkan pada Maret 2020, dan sejak itu, jumlah

kasus terus meningkat dengan cepat (WHO, 2020). Salah satu sektor yang terdampak

signifikan adalah pendidikan berbasis agama di pesantren. Kehidupan di pesantren yang

bersifat kolektif dengan interaksi sosial yang intens menjadikannya rentan terhadap

penyebaran COVID-19. Pada 2021, Kementerian Kesehatan mencatat lebih dari 1.000

klaster pesantren di Indonesia, menandai pesantren sebagai lingkungan berisiko tinggi untuk

penularan virus (Kementerian Kesehatan, 2021).
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Santri yang terinfeksi COVID-19, atau disebut sebagai penyintas, tidak hanya
mengalami dampak fisik tetapi juga psikologis. Fenomena di Pondok Pesantren X di
Mojokerto, Jawa Timur, menunjukkan bahwa santri penyintas menghadapi tekanan
psikologis yang besar. Mereka harus menjalani isolasi, mengalami stigma sosial, dan
menghadapi ketidakpastian tentang kesehatan diri dan keluarga. Beberapa santri bahkan
menunjukkan gejala trauma seperti ketakutan berlebihan, kecemasan, dan kepercayaan
yang menurun terhadap tenaga kesehatan. Penelitian Suaibatul Aslamiyah dan Nurhayati
(2021) di Sumatra Utara juga menemukan bahwa pasien COVID-19 cenderung mengalami
stres, insomnia, hingga perasaan terasing akibat perlakuan sosial yang diskriminatif.

Kesejahteraan psikologis, yang dikenal dengan istilah psychological well-being
(PWB), memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas mental individu selama masa
krisis. Ryff dan Singer (2008) menjelaskan bahwa PWB terdiri dari enam dimensi utama:
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan,
tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Individu dengan tingkat PWB yang tinggi
cenderung memiliki keseimbangan psikologis yang baik dan mampu menghadapi tekanan
hidup dengan lebih efektif. Sementara itu, resiliensi, menurut Reivich dan Shatté (2002),
adalah kemampuan individu untuk bangkit dari situasi sulit melalui regulasi emosi,
optimisme, dan analisis penyebab masalah. Penelitian menunjukkan bahwa resiliensi yang
tinggi membantu individu mengatasi trauma dan stres dengan lebih baik.

Namun, meskipun banyak studi membahas dampak pandemi terhadap kesehatan
mental, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi pengalaman santri di pesantren
masih sangat terbatas. Sebagai komunitas dengan karakteristik unik, pesantren memiliki
dinamika sosial dan budaya yang berbeda dari masyarakat umum. Penelitian Mutiara Unvi
Zahra (2020) menunjukkan bahwa masyarakat umum yang mengalami pandemi
menghadapi stres, kehilangan motivasi, dan penurunan kesejahteraan psikologis. Namun,
pesantren memiliki potensi untuk memanfaatkan nilai-nilai spiritual dalam proses
pemulihan psikologis, yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya.

Research gap ini penting untuk diisi, mengingat pesantren adalah salah satu lembaga
pendidikan terbesar di Indonesia dengan jumlah santri yang signifikan. Dalam konteks ini,
konseling krisis dapat menjadi intervensi yang relevan. Konseling krisis adalah metode
intervensi psikologis yang dirancang untuk membantu individu mengatasi situasi mendesak
yang memengaruhi keseimbangan emosional mereka (Sandoval, 2013). Metode ini telah

digunakan secara luas dalam konteks bencana alam, konflik sosial, dan krisis kesehatan
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lainnya. Dalam penelitian ini, konseling krisis akan diterapkan pada santri penyintas
COVID-19 untuk membantu mereka meningkatkan PWB dan resiliensi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konseling krisis dapat memberikan
dampak positif yang signifikan dalam berbagai situasi krisis. Studi oleh Maria Benedetta
Mustika dan Enggar Objantoro (2020) menunjukkan bahwa konseling krisis berbasis
spiritual mampu mengurangi ketakutan dan meningkatkan adaptasi psikologis masyarakat
selama pandemi. Sementara itu, Pragholapati (2020) menemukan bahwa individu yang
memiliki resiliensi tinggi lebih mampu menghadapi tekanan pandemi dan bahkan
menemukan makna positif dalam pengalaman mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas
konseling krisis dalam meningkatkan PWB dan resiliensi santri penyintas COVID-19.
Penelitian in1 tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori terkait PWB dan
resiliensi tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola pesantren dalam
mengelola dampak psikologis pandemi. Diharapkan, intervensi ini dapat membantu santri
kembali menjalani kehidupan dengan optimisme dan keseimbangan psikologis yang lebih
baik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain pretest-
posttest tanpa kelompok kontrol. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengukur efektivitas konseling krisis dalam meningkatkan psychological well-being
(PWB) dan resiliensi pada santri penyintas COVID-19 sebelum dan sesudah intervensi
diberikan. Desain ini cocok untuk situasi di mana kontrol penuh terhadap variabel
lingkungan sulit dilakukan, seperti di pesantren yang memiliki karakteristik sosial dan
budaya tertentu (Creswell, 2014). Dalam penelitian ini, intervensi dilakukan dalam bentuk
konseling krisis kelompok, yang dirancang untuk membantu santri menghadapi tekanan
psikologis akibat pandemi.

Subjek penelitian ini adalah 15 santri putri penyintas COVID-19 di Pondok Pesantren
X, Mojokerto. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dengan kriteria utama adalah
santri yang telah dinyatakan positif COVID-19 dan menjalani isolasi. Pendekatan purposive
sampling dipilih untuk memastikan subjek memiliki karakteristik yang relevan dengan
tujuan penelitian, yakni mereka yang mengalami dampak psikologis akibat infeksi COVID-
19 (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). Pondok Pesantren X dipilih sebagai lokasi penelitian
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karena menjadi salah satu pesantren yang terdampak signifikan oleh pandemi, dengan lebih
dari 20 santri dinyatakan positif COVID-19 dalam satu klaster penyebaran.

Instrumen utama penelitian ini adalah angket PWB yang dikembangkan berdasarkan
teori Ryff (1989), yang mengukur enam dimensi kesejahteraan psikologis: penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Selain itu, angket resiliensi disusun berdasarkan model Reivich dan
Shatté (2002), yang mencakup kemampuan regulasi emosi, optimisme, dan pengendalian
impuls. Kedua instrumen menggunakan skala Likert lima poin untuk menilai tingkat PWB
dan resiliensi responden.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, dilakukan uji coba pada
sampel kecil yang memiliki karakteristik serupa dengan subjek penelitian. Uji validitas
menggunakan analisis korelasi Pearson untuk menilai keterkaitan antara item dan total skor
masing-masing dimensi. Item dengan korelasi di bawah 0,30 dieliminasi atau direvisi
(Pallant, 2016). Sementara itu, reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha. Instrumen PWB memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,85, sedangkan angket
resiliensi menunjukkan koefisien reliabilitas 0,82, yang keduanya menunjukkan tingkat
reliabilitas yang tinggi (George & Mallery, 2019).

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap, yaitu pretest sebelum intervensi dan
posttest setelah intervensi. Dalam tahap pretest, angket PWB dan resiliensi diberikan kepada
subjek untuk mengukur kondisi awal mereka. Selanjutnya, intervensi konseling krisis
dilakukan selama empat sesi, masing-masing berdurasi 90 menit. Sesi konseling melibatkan
diskusi kelompok, refleksi pribadi, dan pemberian strategi coping oleh konselor. Setelah
semua sesi selesai, angket yang sama diberikan kembali untuk mengukur perubahan yang
terjadi.

Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon untuk menguji perbedaan
signifikan antara skor pretest dan posttest. Uji Wilcoxon dipilih karena data yang diperoleh
tidak memenuhi asumsi distribusi normal, sehingga analisis non-parametrik lebih tepat
digunakan (Field, 2018). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p < 0,05, yang
mengindikasikan bahwa konseling krisis secara signifikan meningkatkan PWB dan resiliensi
santri. Analisis ini memberikan bukti empiris bahwa intervensi yang diberikan berhasil

mencapai tujuan penelitian.
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Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Subyek Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah santri penyitas covid-19 di pondok pesantren yang
berjumlah 15 santri dan seluruhnya merupakan santri putri , yang diasumsikan memiliki
karakteristik yang sama dengan populasi, sehingga teknik sampling yang digunakan adalah
Purposive Random Sampling. Proses seleksi sampel dengan berpedoman pada variabel kendali
yang telah ditentukan, yaitu dengan kriteria: (1) Santri pondok pesantren X di kota
Mojokerto; (2) Rentang usia santri penyitas 12-15 tahun; (3) pernah di indikasi sebagai
pasien covid-19; (4) Memiliki pengalaman traumatik karena di identifikasi sebagai penderita
Covid-19.

Selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif kuantitatif yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian in1, yang akan diberi penguatan dengan teknik konseling krisis. Hasil yang
di peroleh di lapangan berdasarkan dari angket yang di sebar adalah terkait aspek Personal
competence; high standard and tenacity tidak begitu memilik dampak besar pada subyek
penelitian. Walaupun dalam situasi kemunduran atau kegagalan subyek dampingan ketika
mengalami tekanan atau stres tidak merasa cenderung ragu akan berhasil dalam mencapai
tujuan.

Dalam aspek strengthening effect of stress yang berhubungan dengan ketenangan dalam
bertindak. Subyek dampingan cenderung berhati-hati dalam mengambil sikap atas masalah
yang dihadapi. Indikator dalam aspek ini adalah percaya pada naluri; toleran pada hal
buruk; dan mampu mengatasi akibat dari stres.

Dalam aspek Positive acceptance of change and secure relationships yang berhubungan
dengan kemampuan menerima kesulitan secara positif serta jika berada dalam kesulitan
mampu untuk berhubungan aman dengan orang lain. Subjek dampingan menunjukkan
kemampuan untuk menerima masalah secara positif sehingga tidak mempengaruhi
kehidupan sosial individu mereka dengan orang lain. Indikator dalam aspek ini adalah
dapat menerima perubahan secara positif dan dapat menjaga hubungan baik dengan orang
lain.

Adapun untuk aspek control and factor merupakan kemampuan untuk mengontrol diri
dan mencapai tujuan. Subyek dampingan menunjukkan bahwa mereka memiliki kontrol
terhadap dirinya sendiri dalam mencapai tujuan serta memiliki kemampuan untuk meminta
dan mendapatkan dukungan sosial dari orang lain ketika mengalami suatu masalah.
Indikator dalam aspek ini adalah mampu mengontrol diri sendiri; mampu mengendalikan

diri sendiri.
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Sedangkan dalam Aspek Spiritual influences yang berhubungan dengan kemampuan
untuk selalu berjuang karena keyakinannya pada Tuhan dan takdir. Subjek dampingan
menganggap bahwa masalah yang ada merupakan takdir dari Tuhan dan harus dilalui
dengan perasaan yang positif sehingga individu harus tetap berjuang dalam mencapai
tuyjuan. Indikator pada aspek ini adalah individu percaya kepada Tuhan dan individu
percaya pada takdir. Apalagi setielah melalui proses karantina mereka mendapatkan

pengarahan secara spiritual dari abah kyai pengasuh pondok pesantren.

Proses Pelaksanaan Konseling Krisis

Pada pelaksanaan pemberian proses konseling krisis, keseluruhan sampel atau subyek
dampingan terlebih dahulu mengisi form pretest untuk mengetahui tingkat resiliensi dan
psychological well being dari tiap sampel. Hal itu untuk memastikan terkait pembagian sampel
kedalam group konseling.

Saat awal pelaksanaan, para konseli di damping oleh para konselor yang berjumlah 5
orang dan dibagi sesuai dengan kelompok masing-masing. Tahap awal ini di mulai dengan
perkenalan dari setiap anggota kelompok dan membuat janji atau kesepakatan group selama
konseling. Setelah terbentuk kesepakatan, setiap anggota group mulai menceritakan
masalah yang dialami masing-masing. Terkait kesulitan yang dihadapi selama menjadi
penyitas covid-19, ketakutan-ketakutan yang dihadapi serta harapan dari masing-masing
subjek dampingan. Setelah mereka menceritakan permasalahan masing-masing, maka
mereka mengambil kesepakatan dari group tersebut, untuk membantu penyelesaian
permasalahan yang dimiliki oleh anggota group yang dirasa paling urgent untuk dibantu
dituntaskan. Setelah setiap group melaksanakan konseling kelompok, maka anggota group
mulai melaksanakan refleksi dari proses konseling. Serta membuat kesepakatan untuk
melakukan sesi konseling ditahap berikutnya.

Pada sesi konseling tahap kedua ini, para subyek dampingan mendapatkan materi
terkait pemahaman dan wawasan dari covid-19 serta motivasi dalam bentuk terapi syukur
sebagai wujud pertahanan diri dari perasaan stress, dan peneriamaan negative untuk
dirinya. Pelatihan diawali dengan pemutaran, video tentang orang-orang yang terbiasa
hidup dengan keterbatas namun memiliki prestasi. Peserta disini diminta untuk menyimak
video dan memberikan refleksi. Selain itu, peserta diminta untuk mengamati kejadian di
sekitar yang terkait dengan materi, dan menggali memori subyek tentang pengalaman

mereka pada saat mereka mengalami kondisi covid yang dihadapinya.
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Secara umum pada saat sesi ini, subyek secara kognitif memahami emosi negatif
mereka saat di diagnosa terkena covid-19. Perasaan marah, kecewa sedih ingin berontak
muncul kembali dalam frame mereka, namun mereka tidak berdaya dan merasa tidak bisa
apa-apa. Kecurigaan banyak bermunculan dalam diri peserta. Selanjutnya pada sesi ketiga,
subyek diajak untuk mengungkapkan regulasi emosi yang dihadapinya dalam bentuk
gambar di kertas. Disana peserta mulai menuliskan perasaan yang mereka alami saat itu,
bentuk kemarahan dan kesulitan yang dihadapi. Setelahnya, para subjek dampingan di
minta untuk menuliskan sumur harapan minimal 3 harapan kedepannya. Tujuan dari
penulisan ini adalah agar para konselor mampu memahami arah dan tujuan yang
diharapkan oleh konseli atau subjek dampingan.

Di akhir sesi, peserta diminta untuk membuat perencanaan hidup kedepannya sambil
mempresentasikan aktivitas yang menjadi tujuan mereka kedepannya. Setelah sesi
presentasi, maka FGD disepakati untuk selesai. Sedangkan di pertemuan selanjutnya akan
banyak kepada tahap evaluasi dan feedback kegiata, tentunya sambil memberikan

angket/instrumen sebagai tahap post test.

Hasil dan Analisa

Hasil penelitian ini menggunakan analisis wilcoxon signed-rank test. Wilcoxon Sign Rank
Test merupakan uji statistik yang dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan median
dari suatu observasi berpasangan dengan memperhitungkan besarnya selisih-selisih dari dua
observasi yang bersesuaian. Wilcoxon Sign Rank Test merupakan suatu uji nonparametrik
yang biasanya digunakan pada data-data kualitatif (skala nominal dan ordinal) atau untuk
data kuantitatif yang tidak berdistribusi normal. Untuk melakukan pengujian hipotesis
tersebut, maka dilakukan analisis data dengan menggunakan wilcoxon signed-rank test
dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows 16.0. Hasil analisis yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks

Sesudah konseling Negative Ranks 0 0.00 0.00
krisis — sebelum ' '
konseling krisis Positive Ranks 15P 8.00 120.00

Ties 0

Total 15
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a. Sesudah konseling krisis < sebelum konseling krisis
b. Sesudah konseling krisis > sebelum konseling krisis
c. Sesudah konseling krisis t = sebelum konseling krisis

Test Statistics®

Sesudah konseling
krisis - Sebelum
konseling krisis

Z -3.408°

Asymp. Sig. (2-tailed)

.001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan
memandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya. a) Jika signifikasnsi > 0,05,
maka Ho diterima b) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak Pada tabel di atas, kolom
Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0.01, karena signifikansi lebih kecil dari pada 0.05
(0.01< 0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah pemberian konseling krisis pada santri penyitas covid-19 di
pesantren Mojokerto. Selain itu dilihat dari Z hitungnya yang menunjukkan nilai negatif
yaitu sebesar -3.408, artinya terdapat peningkatana psychological well being dan tingkat
resiliensi santri penyitas covid. Penjelasan di atas dapat diartikan bahwa konseling krisis
dapat secara efektif meningkatkan psychological well being dan resilisensi santri penyitas Covid.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon terhadap data pretest dan posttest, diperoleh nilai rata-
rata skor PWB sebelum intervensi sebesar 85, sementara setelah intervensi meningkat
menjadi 120. Selisih rata-rata sebesar 35 menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
PWB. Untuk resiliensi, skor rata-rata meningkat dari 78 pada pretest menjadi 115 pada
posttest, dengan selisih rata-rata sebesar 37. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p sebesar
0,001 untuk kedua variabel, yang berarti ada perbedaan signifikan antara kondisi sebelum
dan sesudah intervensi konseling krisis.

Peningkatan signifikan pada skor PWB dan resiliensi ini menunjukkan bahwa
konseling krisis efektif dalam membantu santri mengatasi tekanan psikologis yang mereka
alami akibat pandemi. Teori PWB oleh Ryff (1989) menekankan bahwa kesejahteraan
psikologis terdiri dari enam dimensi utama, seperti penerimaan diri dan penguasaan
lingkungan, yang semuanya dapat ditingkatkan melalui intervensi yang tepat. Hasil

penelitian ini konsisten dengan teori tersebut, di mana skor dalam dimensi penerimaan diri
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meningkat paling tajam dari rata-rata 14 pada pretest menjadi 25 pada posttest. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa santri mulai mampu menerima kondisi mereka, baik dalam hal
kesehatan fisik maupun psikologis, pasca menjalani isolasi dan stigma sosial.

Dimensi lain seperti hubungan positif dengan orang lain dan penguasaan lingkungan
juga menunjukkan peningkatan signifikan. Sebelum intervensi, banyak santri yang
melaporkan kesulitan dalam menjalin hubungan dengan teman dan keluarga akibat
ketakutan terhadap stigma dan diskriminasi. Namun, setelah intervensi, rata-rata skor pada
dimensi ini meningkat dari 13 menjadi 22. Hal in1i menunjukkan bahwa konseling krisis
membantu santri dalam mengembangkan kemampuan sosial dan emosional mereka.
Menurut Ryff dan Keyes (1995), hubungan yang positif dengan orang lain adalah salah satu
elemen penting dalam menciptakan kesejahteraan psikologis. Peningkatan dalam dimensi
ini menunjukkan bahwa santri mulai membangun kembali hubungan interpersonal yang
sehat dan saling mendukung.

Selain PWB, resiliensi juga mengalami peningkatan signifikan. Dimensi regulasi
emosi dan optimisme menunjukkan perubahan terbesar, dengan skor rata-rata pada regulasi
emosi meningkat dari 12 menjadi 23, dan optimisme meningkat dari 11 menjadi 20.
Menurut Reivich dan Shatté (2002), resiliensi mencakup kemampuan individu untuk
mengelola emosi secara efektif dan mempertahankan pandangan optimis meskipun
menghadapi tantangan besar. Dalam konteks ini, konseling krisis memberikan ruang bagi
santri untuk mengekspresikan perasaan mereka, memahami pengalaman mereka, dan
menemukan cara baru untuk menghadapi masa depan dengan lebih positif.

Secara teoritis, peningkatan pada kedua variabel ini dapat dikaitkan dengan teori krisis
oleh Sandoval (2013), yang menyatakan bahwa konseling krisis efektif dalam mengatasi
ketidakseimbangan psikologis yang disebabkan oleh situasi mendesak dan tidak terduga.
Proses konseling yang melibatkan diskusi kelompok dan refleksi pribadi memberikan
dukungan sosial dan emosional yang sangat dibutuhkan oleh santri. Dukungan ini tidak
hanya membantu mereka memahami dan menerima situasi mereka tetapi juga memperkuat
kemampuan mereka untuk bangkit kembali.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi Pragholapati (2020) yang menunjukkan
bahwa individu dengan resiliensi tinggi cenderung lebih mampu mengelola stres selama
pandemi. Peningkatan resiliensi pada santri setelah intervensi menunjukkan bahwa mereka
telah mengembangkan keterampilan adaptasi yang lebih baik. Salah satu indikator
keberhasilan ini adalah kemampuan mereka untuk mengatasi rasa takut dan kekhawatiran

yang sebelumnya menghambat interaksi sosial dan aktivitas sehari-hari mereka.
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Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa konseling krisis tidak hanya meningkatkan
aspek psikologis individu tetapi juga memperkuat hubungan interpersonal mereka.
Intervensi ini memberikan wawasan praktis tentang bagaimana konseling dapat digunakan
sebagai alat untuk mendukung komunitas yang menghadapi krisis serupa. Dalam konteks
pesantren, konseling krisis menjadi pendekatan yang efektif untuk mengatasi dampak
psikologis yang ditimbulkan oleh pandemi, sekaligus meningkatkan kapasitas adaptasi

individu terhadap perubahan yang tidak terduga.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling krisis memiliki efektivitas yang
signifikan dalam meningkatkan psychological well-being (PWB) dan resiliensi pada santri
penyintas COVID-19. Hasil analisis statisttk menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada kedua variabel setelah intervensi konseling diberikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa konseling krisis berhasil membantu santri mengelola tekanan
psikologis yang mereka alami akibat pandemi, termasuk ketakutan, trauma, dan kecemasan.
Peningkatan PWB tercermin dari dimensi penerimaan diri, hubungan positif dengan orang
lain, dan penguasaan lingkungan. Sementara itu, peningkatan resiliensi terlihat melalui
kemampuan regulasi emosi dan optimisme, yang memungkinkan santri untuk lebih adaptif
dalam menghadapi tantangan.

Temuan ini memberikan jawaban atas rumusan masalah penelitian, yakni efektivitas
konseling krisis dalam meningkatkan kondisi psikologis santri penyintas. Konseling krisis
terbukti menjadi pendekatan yang mampu mengembalikan keseimbangan psikologis
individu yang berada dalam situasi krisis. Dalam konteks pesantren, metode ini tidak hanya
memperkuat daya tahan psikologis santri tetapi juga mendukung integrasi kembali mereka
dalam komunitas. Intervensi ini memberikan kesempatan kepada santri untuk
merefleksikan pengalaman mereka, memahami emosi yang dirasakan, dan
mengembangkan keterampilan coping yang lebih baik.

Implikasi dari penelitian ini bersifat praktis dan teoritis. Secara praktis, temuan ini
menunjukkan bahwa konseling krisis dapat diimplementasikan sebagai bagian dari program
dukungan psikologis di pesantren, khususnya dalam menghadapi situasi krisis. Secara
teoritis, hasil ini memperkuat bukti empiris tentang pentingnya intervensi psikologis berbasis
krisis dalam meningkatkan PWB dan resiliensi. Oleh karena itu, konseling krisis dapat
diintegrasikan dalam kebijakan kesehatan mental di lingkungan pendidikan berbasis agama

untuk menciptakan ekosistem yang mendukung kesejahteraan psikologis santri.
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